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Abstract 
This study discusses efforts to increase interest in visiting students in the 34 public library 
in Pontianak City. The purpose of this study was to find out how librarians efforts to increase 
students interest in visiting the library. In conducting data retrieval to complete the final 
project, the author uses descriptive qualitative methods and data collection techniques are done 
by interview, observation, and documentation directly to the field. The results of the study that 
students were less visited by the library. Students prefer to play outside the classroom during 
recess rather than visiting the library. For that librarians try to attract students interest by 
holding promotion such as wathing together (wathing together) which is done every Friday 
morning, storytelling by bringing storytellersfrom outside who are held every Tuesday morning, 
and develoving the collection and procurement of new books which are done every mid 
semesters. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja, 
yang melakukan tugas dan fungsi yang 
sangat mulia sekaligus strategis, ekonomis, 
dan demokratisdalam upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, masyarakat harus sering 
membaca buku atau koleksi yang ada. 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang ada pada lembaga pendidikan sekolah 
yang merupakan bagian integral dari sekolah 
yang bersangkutan dan merupakan sumber 
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan sekolah yang bersangkutan. minat 
adalah suatu kecenderungan yang  
menyebabkan seseorang berusaha mencari 
ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam  
bidang tertentu, keseangan atau perhatian 
yang terus menerus terhadap suatu objek 
karena adanya pengharapan akan 
memperoleh manfaat. Minat juga artikan 
sebagai sikap posititf terhadap aspek-aspek 
lingkungan. 
Menurut Ibrahim Bafadal(2014:5) 
perpustakaan sekolah tampakbermanfaat 
apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di 
sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak 
hanya berupa tingginya prestasi siswa, tetapi 
lebih jauh lagi antara lain adalah siswa 
mampu, mencari, menemukan, menyaring, 
dan menilai informasi. Dengan begitu, siswa 
terbiasa belajar mandiri, terlatih kea rah 
tanggung jawab, dan siswa selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan  yang berada pada lembaga 
pendidikan sekolah, yang merupakan bagian 
integral dari sekolah yang bersangkutan dan 
merupakan sumber belajar untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang 
bersangkutan. 
Menurut Hartono (2016:26) mengatakan 
bahwa penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah dan Madrasah termasuk Bab VI 
bagian ketiga undang-undang, No. 43 Tahun 
2007 tentang perpustakaan sekolah yang 
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dinyatakan sebagai berikut : 1). Setiap 
sekolah atau madrasah menyelenggarakan 
perpustakaan yang memenuhi Standart 
Nasional Perpustakaan (SNP) dengan 
memperhatikan Standart Nasional 
Pendidikan. 2). Wajib memiliki koleksi buku 
teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku 
teks wajib pada satuan pendidikan yang 
bersangkutan dalam jumlah mencukupi untuk 
melayani semua peserta didik dan pendidik. 
3). Mengembangkan koleksi yang 
mendukung pelaksanaan kurikulum 
pendidikan. 4). Perpustakaan sekolah atau 
Madrasah melayani peserta didik dan 
pendidik kesetaraan yang dilaksanakan di 
lingkungan satuan pendidikan yang 
bersangkutan. 5). Perpustakaan sekolah atau 
Madrasah mengembangkan layanan 
perpustakaan sekolah berbasis teknologi 
komunikasi dan informasi. 6). Sekolah atau 
Madrasah mengalokasikan dana paling 
sedikit 5% dari anggaran belanja pegawai 
dan belanja modal  untuk pengembangan 
perpustakaan (Undang-Undang No.43/2007). 
Perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai 
tempat terhimpunnya berbagai bahan 
pustaka, baik cetak maupun non cetak seperti 
: buku, majalah, surat kabar, film, video, dan 
CD guna menungjang kegiatan pembelajaran 
sekolah dasar yang bersangkutan (Yaya, 
2014:3). Pengertian perpustakaan menurut 
Kep. Menpa No. 132/2003 adalah unit kerja 
yang memiliki sumber daya manusia, 
ruangan khusus, dan koleksi bahan pustaka 
sekurang-kurangnya terdiri dari 1000 judul 
dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 
dengan jenis perpustakaan, yang 
bersangkutan dan di kelola menurut sistem 
tertentu (Hartono,2016:22). 
Secara terus-menerus pengertian 
perpustakaan terus mengalami perkembangan 
bentuk dan jenis koleksinya. Perubahan 
perpustakaan tersebut sesuai dengan 
perubahan zaman dan teknologi. Sebelumnya 
bentuk perpustakaan berupa media kertas, 
kini berubah menjadi pusat informasi 
pengetahuan manusia yang di rekam dan di 
manfaatkan dalam berbagai bentuk media 
komunikasi seperti media tulisan, cetak, 
rekaman, maupun elektronik. Secara 
terperinci, manfaat dan tujuan perpustakaan 
sekolah antara lain : 1). Perpustakaan sekolah 
dapat menimbulkan kecintaan siswa terhadap 
membaca. 2). Perpustakaan sekolah dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa. 3). 
Perpustakaan sekolah dapat menanamkan 
kebiasaan belajar mandiri. 4). Perpustakaan 
sekolah dapat mempercepat proses tehnik 
membaca. 5). Perpustakaan sekolah dapat 
membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 6). Perpustakaan sekoah dapat 
melatih siswa kea rah yag bertanggung 
jawab. 7). Perpustakaan sekolah dapat 
memperlancar siswa dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekoah. 8). Perpustakaan sekolah 
dapat membantu guru-guru dalam 
menemukan sumber pengajarannya. 9). 
Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa, 
guru, dan anggota staf sekolah dalam 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Perpustakaan sekolah harus 
mempunyai fasilitas-fasilitas yang lengkap 
serta memiliki perpustakaan yang nyaman 
agar para pemusta betah untuk di 
perpustakaan, di sebuah perpustakaan 
biasanya terdapat banyak koleksi seperti 
buku-buku cerita, novel, majalah, dan lain 
sebagainya. lokasi yang ada di perpustakaan 
harus menarik perhatian pemustaka, sehingga 
pemustaka yang baru datang ke perpustakaan 
tertarik lagi untuk datang le perpustakaan 
karena koleksi yang menarik. Minat adalah 
kecenderungan uang menyebabkan seseorang 
berusaha mencari ataupun mencoba aktivitas-
aktivitas dalam bidang tertentu. kesenangan 
atau perhatian yang terus menerus terhadap 
suatu objek karena adanya pengharapan akan 
memperoleh manfaat, minat juga diartikan 
sebagai sikap positif terhadap aspek-aspek 
lingkungan. 
Sedangkan fungsi perpustakaan menurut 
Harto (2016:29) adalah sebagai fungsi 
pendidikan, fungsi penyimpanan, fungsi 
informasi, dan fungsi reakreasi dan kultural. 
Pengertian minat adalah suatu kecendrungan 
yang menyebabkan seseorang berusaha 
mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas 
dalam bidang tertentu, kesenangan atau 
perhatian yang terus menerus terhadap suatu 
objek karena adanya pengharapan akan 
3 
 
memperoleh manfaat. Minat juga diartikan 
sebagai sikap positif terhadap aspek-aspek 
lingkungan. Menurut Meichati(dalam 
Sudarsana 2010:24) ninat adalah perhatian 
yang kuat, intensif, dan menguasai individu 
secara mendalam untuk tekun melakukan 
suatu aktivitas, sehubung dengan itu menurut 
Pawit(dalam Sudarsana 2010:24) 
mengartikan minat adalah kesenagan atau 
perhatian pada suatu objek. Kunjungan 
adalah kata sifat yang bearti datang atau 
hadir. Mendatangi atau hadir adalah  melihat 
dan memanfaatkan apa yang di lihat dan 
sebagainya. mengunjungi juga diartikan  
memanfaatkan  fasilitas-fasilitas yang di 
sediakan dalm tempat berkunjung, tujuan 
minat kunjung secara umum ingin melihat 
dan menyaksikan sesuatu hal yang menarik, 
namun kenyataannya ada tujuan yang lebih 
spasifik diantaranya : 1). Berkunjung untuk 
kesenangan dalam arti masyarakat datang 
memanfaatlan koleksi perpustakaan yang 
disenangi seperti : membaca dongeng, novel, 
surat kabar, komik, dan alin-lain. 2). 
Berkunjung untuk tujuan memperoleh 
sesuatu yang baru (ilmu pengetahuan baru). 
3). Berkunjung untuk menyelesaikan tugas 
atau pekerjaan. Dalam artian seseorang 
memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di 
perpustakaan dan membaca koleksi yang 
berkaitan dengan tugasnya, menurut peneliti 
pengembangan minat berkunjung siswa yang 
ada di SD Negeri 34 Pontianak Kota masih 
tergolong rendah. Siswa yang ada di sekolah 
tersebut lebih suka bermain pada jam 
istirahat, dari pada berkunjung ke 
perpustakaan. apalagi pada zaman sekarang 
dengan kemajuan teknologi yang canggih 
siswa lebih suka bermain game dari pada 
berkunjung ke perpustakaan. Dengan begitu 
perpustakaan semakin sepi.  
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini 
adalah : 1). Untuk mengetahui upaya 
pustakawan dalam meningkatkan minat 
berkunjung siswa ke perpustakaan SD Negeri 
34 Pontianak Kota, 2). Untuk mengetahui apa 
saja sarana yang ada di perpustakaan untuk 
meningkatkan minat berkunjung siswa ke 
perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
3). Untuk mengetahi apa saja faktor yang 
mempengaruhi siswa untuk tidak berkunjung 
ke perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak 
Kota, 
adapun manfaat dari penulisan Tugas Akhir 
ini adalah : 1. Manfaat teoritis dalam 
penulisan Tugas Akhir ini dalam rangka 
menambahkan ilmu pengetahuan serta 
wawasan tentang upaya pustakawan dalam 
meningkatkan minat berkunjung siswa di 
perpustakaan SD Begeri 34 Pontianak Kota. 
2). Manfaat praktis dalam penulisan Tugas 
Akhir ini adalah untuk menambah refrensi 
pustakawan dalam rangka bagaimana upaya 
pustakawan meningkatkan minat berkunjung 
siswa dalam perpustakaan SD Negeri 34 
Pontianak Kota. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah 
satu jenis penelitian yang tujuannya untuk 
menyajikan gambaran lengkap tentang 
kondisi yang sesuai dengan fakta-fakta ada 
atau berdasarkan kenyataan yang ada di 
sekolah tersenut. Bentuk penelitian yang 
digunakan peneleli adalah bentuk deskriptif. 
Bentuk penelitian ini menggambarkan 
kondisi yang sesuai dengan fakta atau kondisi 
yang sebenarnya tanpa adanya rekayasa, 
penelitian ini dilakukan berdasarkan situasi 
di lapangan. 
Pada  penelitian ini peneliti telah 
memiliki definisi jelas tentang subjek 
penelitian dan akan menggunakan siapa 
dalam menggali informasi yang dibutuhkan 
peneliti. Tujuan dari penelitian deskriptif 
adalah ,enghasilkan gambaran secara akurat, 
atau sesuai pada kenyataan yang ada. Data 
yang digunakan peneliti dalam membuat 
Tugas Akhir ini adalah berupa wawancar, 
observasi, dan dokumentasi. Dengan ini 
penulis langsung turun ke lapamgan dan 
mengamati kejadian yang terjadi. Dalam 
penelitian kualitatif peneliti harus 
berinteraksi dengan sumber data. 
 
Lokasi 
Adapun lokasi penelitian yang 
dilakukan peneliti berada di SD  Negeri 34 
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Pontianak Kota yang terletak di jalan Prof. 
M. Yamin, Sungai Bangkong, Pontianak 
Kota, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 
 
Data dan Sumber Data 
1. Data Penelitian  
 merupakan bahan mentah kemudian 
diolah, sedemikian rupa sehingga 
menhasilkan sebuah informasi. Data 
yang di perlukan peneliti berupa data 
primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang diambil secara 
langsung oleh peneliti dan melaukan 
kegiatan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi langsung kepada 
pustakawan yang ada di Perpustakaan 
SD Negeri 34 Pontianak Kota. Data 
sekunder adalah data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung atau 
melalui media perantara (dihasilkan dari 
pihak lain atau orang lain). 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini 
didapatkan dari 3 orang yaitu 
pustakawan dan siswa/siswi yang ada di 
SD Negeri 34 Pontianak Kota.Peneliti 
menggunakan sumber data primer yang 
di peroleh peneliti secara langsung dari 
pustakawan.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan 
data merupakan kegiatan mencari data 
dilapangan yang akan digunakan untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian. 
Peneliti juga menggunakan  data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari pihak lain 
mengenai perpustakaan tersebut. data yang 
akan peneliti perlukan adalah  : 1). Upaya 
yang dilakukan pustakawan untuk 
meningkatkan minat berkunjung siswa di SD 
Negeri 34 Pontianak Kota. 2). Sarana apa 
saja yang ada di perpustakaan SD Negeri 34 
Pontianak Kota yang bisa membuat siswa 
tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. 
3). fakor yang mempengaruhi siswa untuk 
tidak berkunjung ke perpustakaan. 
 Wawancara adalah metode yang 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
keterangan secara lisan atau langsung dari 
orang yang memberikan informasi dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
langsung dengan pustakawan., Observasi 
adalah metode yang dilakukan peneliti 
selama praktik kerja lapangan dalam rangka 
mengumpulkan data yang akan digunakan 
sebagai sumber data penelitianm peneliti 
mengamati kangsung kegiatan yang 
dilakukan pustakawan, Dokumentasi adalah 
metode yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang hal-hal  yang berkaitan 
fengan kondisi objektif di perpustakaan SD 
Negeri 34 Pontianak Kota. Dokumentasi 
yang di ambil peneliti adalah  berupa gambar 
perpusrtakaan. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan analisis data kualitatif sebagai 
prosedur yang menghasilkan data deskriptip 
berupa kata-kata atau lisan dari orang atau 
kejadian yang diamati. Berikut tahap analisis 
data kualitatif antara lain : 1) Pengumpulan 
data yaitu kegiatan mencari data di lapangan 
yang akan digunakan untuk menjawab 
permasalahan dalam  penelitian. 2)  Reduksi 
data yaitu bentuk pengolahan data yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan 
, serta membuang data yang tidak digunakan 
dan mengorganisasikan data sedemikian 
mungkin sehingga data dapat disajikan 
dengan baik. 3)  Data display(penyajian data) 
adalah data yang diolah menjadi sebuah 
informasi, Penyajian data  adalah  kegiatan  
ketika  sekumpulan  data disusun  secara  
terarah, sehingga akan lebih mudah bagi 
peneliti untuk melihat gambaran secara 
keseluruhan mengenai upaya untuk 
meningkatkan minat berkunjung siswa di SD 
Negeri 34 Pontianak Kota,4) Verifikasi data 
data yang telah menjadi informasi yang 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
Alat-alat pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: 1) pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berupa panduan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan  
kepada  subjek  penelitian untuk 
5 
 
mendapatkan hasil atau data yang mencakup  
masalah yang akan diteliti dengan di bantu 
alat yang untuk mencatat hasil wawancara 
yang berupa pulpen, buku, dan alat perekam 
dan kemudian diolah dan  dikembangkan 
lebih lanjut menjadi sebuah informasi, 2) 
pedoman observasi Observasi  berupa 
panduan yang digunakan untuk  
mengumpulkan data dengan mencatat setiap 
gejala yang berkaitan dengan penelitian, 3) 
dokumenter Dokumenter merupakan alat 
seperti kamera handphone yang digunakan 
untuk mengambil gambar perpustakaan yang 
diteliti dan gambar siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini lebih berfokus pada upaya 
meningkatkan minat berkunjung siswa di 
perpustakaan sd negeri 34 pontianak kota. 
Data pada penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan documenter. 
Wawancara dilakukan dengan beberapa 
orang informan sedangkan penelitian ini 
melalui obervasi kurang lebih dalam kurun 
waktu 3 bulan di tempat penelitian yang 
dilakukan di SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini mengangkat tentang upaya 
meningkatkan minat berkunjung siswa di SD 
Negeri 34 Pontianak Kota, dimana penelitian 
mengangkat judul ini karena melihat 
langsung kondisi yang dialami oleh 
perpustakaan tersebut. 
Upaya Meningkatkan Minat Berkunjung 
Siswa di SD Negeri 34 Pontianak Kota 
Dalam penelitian ini, upaya pustakawan 
untuk meningkatkan minat berkunjung siswa 
di perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak 
Kota. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap kepala perpustakaan yang 
menyatakan bahwa”dalam meningkatkan 
minat berkunjung siswa, kami mengadakan 
program perpustakaan seperti menonton 
bersama(nonton bareng) yang dilaksanakan 
setiap hari jum’at pagi, mendongeng yang 
dilakukan setiap hari selasa pagi, dan 
pengadaan buku-buku baru yang dilakukan 
pada setiap pertengahan semester.” Menurut 
Hartono(2016:211) yang menyatakan bahwa 
untuk menarik perhatian siswa agar 
berkunjung ke perpustakaan adalah dengan 
melakukan promosi seperti membagikan 
brosur tentang perpustakaan kepada siswa, 
mengajak siswa untuk menonton film tentang 
perpustakaan, dan bercerita tentang 
perpustakaan dan tujuan perpustakaan kepada 
siswa. Dari pernyataan tersebut dapat di 
simpulkan bahwa kedua pernyataan tersebut 
memilki kesamaan untuk menarik perhatian 
siswa agar berkunjung ke perpustakaan yang 
melalui promosi yang dilakukan pihak 
perpustakaan seperti menonton bersama, 
mendongeng atau bercerita, dan melakukan 
pengadaan buku-buku baru.  
Keterangan diatas dapat diuraikan 
sebagai berikut :  Menonton Bersama(Nonton 
Bareng) adalah salah satu bentuk promosi 
yang dilakukan oleh pihak perpustakaan agar 
manarik perhatian siswanya untuk 
berkunjung ke perpustakaan. adapun 
wawancara peneliti dengan kepala 
perpustakaan yang menyatakan bahwa pihak 
perpustakaan melakukan upaya 
meningkatkan minat berkunjung dengan 
menonton bersama yang terdiri dari dua film 
yaitu film edukasi anak dan film dokumenter. 
Menurut Hartono (2016:12) yang 
menyatakan bahwa”promosi yang dilakukan 
yaitu memutar film atau video tentang 
perpustakaan termasuk cara yang tepat untuk 
menarik perhatian siswa agar berkunjung ke 
perpustakaan. film atau video perpustakaan 
di putar setiap ada kunjungan, agar 
kunjungan rombongan dapat melihat 
perpustakaan dalam waktu yang singkat”.  
Mendongeng  adalah media promosi yang 
dilakukan pihak  perpustakaan. tujuan dari 
kegiatan mendongeng adalah untuk 
mendorong anak-anak agar memanfaatkan 
koleksi dan layanan perpustakaan melalui 
mendongeng. Hal  yang  perlu dilakukan 
dalam memdongeng adalah pemilihan lokasi. 
Pengembangan koleksi dan pengadaan buku-
buku baru dilakukan pada setiap pertengahan 
semester. Hal ini dilakukan agar siswa 
berkunjung ke perpustakaan. 
Menurut Hartono (2016:211) yang 
menyatakan bahwa”mendongeng merupakan 
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media promosi yang lebih umum di kenal 
dengan istilah bercerita. Tujuan dari 
mendongeng adalah untuk mendorong anak 
agar memanfaatkan koleksi dan layanan 
melalui cerita. Hal yang perlu dilakukan 
dalam  adalah menentukan lokasi, apakah di 
perpustakaan atau di luar perpustakaan, 
pendongeng atau pencerita dari mana, serta 
siapa yang akan mengikuti cerita tersebut. 
Pengembangan koleksi dan pengadaan 
buku-buku baru dilakukan pada setiap 
pertengahan semester. Hal ini dilakukan agar 
siswa berkunjung ke perpustakaan dengan 
koleksi yang menarik untuk di baca siswa. 
Menurut Hartono (2016:69) 
pengembangan koleksi merupakan suatu 
proses yang sistematis dalam membangun 
koleksi perpustakaan yang kuat dan terarah 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Oleh 
karena itu, pengembangan koleksi 
merupakan suatu proses kegiatan yang 
mencakup sejumlah kegiatan yang 
berhubungan dengan menetapkan dan 
koordinasi terhadap kebijakan seleksi, 
penilaian terhadap kebutuhan pengguna dan 
pengguna potensial, kajian pengguna koleksi, 
evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan 
koleksi, seleksi bahan pustaka, perencanaan 
untuk bekerja sama, pemeliharaan koleksi, 
dan penyiangan. Pengembangan koleksi 
sangat menentukan berhasil tidaknya layanan 
perpustakaan. oleh karena itu, pemilihan 
koleksi haruslah dilakukan secara cermat, 
terencana, dan terarah sehingga tujuan 
perpustakaan dapat tercapai. Pengadaan buku 
adalah menambah dan melengkapi koleksi 
yang sudah ada. Untuk melakukan kegiatan 
pengadaan, perpustakaan dapat menetapkan 
metode pembelian, pemesanan, hadiah, dan 
tukar-menukar. 
 
Sarana untuk Meningkatkan Minat 
Berkunjung Siswa di SD Negeri 34 
Pontianak Kota  
Sarana adalah perlengkapan yang harus 
ada di sebuah perpustakaan. sarana 
digunakan untuk melengkapi sebuah ruangan 
perpustakaan agar perpustakaan tersebut 
ramai dikunjungi oleh pemustaka. Sarana 
yang terdapat di perpustakaan SD Negeri 34 
Pontianak Kota meliputi : kipas angin, 
computer, meja dan kursi kepala 
perpustakaan, TV, proyektor, wi-fi, meja 
lesehan, rak majalah, rak surat kabar, tempat 
sampah, dan jam dinding. Keterangan ini 
dapat dilihat dalam tabel 1 berikut. 
 
No  
Nama 
Barang 
Jumlah  Ket. 
1. Kipas angin  
 
3 
 
Baik  
2. 
 
komputer 
 
1 
 
Baik  
3. 
Rak 
koleksi 
 
5 
 
Baik  
4.  
 
Lemari  
 
1 
 
Baik  
5.  
 
TV 
 
1 
 
Baik  
6. 
 
Proyektor  
 
1 
 
Baik  
7. 
 
Wi-fi  
 
1 
 
Baik  
8. 
Meja 
lesehan 
 
2 
 
Baik  
9. 
Meja 
petugas 
 
1 
 
Baik  
10. 
Kursi 
petugas 
 
1 
 
Baik  
11. 
Rak 
majalah 
 
1 
 
Baik  
12.  
Rak surat 
kabar 
 
1 
 
Baik  
13. 
Tempat 
sampah 
 
2 
 
Baik  
14. 
Jam 
dinding 
1 Baik  
 
Menurut Standart Nasional Perpustakaan ( 
SNP) (2011:5.3) perpustakaan sekolah harus 
menyediakan sarana perpustakaan seperti rak 
buku, rak majalah, rak surat kabar, meja 
baca, kursi baca, meja kerja, lemari katalog, 
lemari, papan pengumuman, meja sirkulasi, 
majalah dinding, rak buku refrensi, computer, 
TV, pemutar VCD/DVD, tempat sampah, 
dan jam dinding.  Dalam hal ini, pustakawan 
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SD Negeri 34 Pontianak harus menambah 
sarana perpustakaan untuk meningkatkan 
minat berkunjung siswa agar pergi ke 
perpustakaan. 
Faktor-Faktor Kurangnya Minat 
Berkunjung Siswa ke Perpustakaan SD 
Negeri 34 Pontianak Kota. 
      Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap kepala perpustakaan yang 
menyatakan bahwa”faktor yang menjadi 
penyebab kurangnya minat kunjung siswa ke 
perpustakaan adalah faktor internal dan 
faktor eksternal.keterangan wawancara diatas 
dapat diuraikan sebagai berikut : Faktor 
internal yang menjadi penyebab kurangnya 
minat kunjung siswa ke perpustakaan 
meliputi : siswa malas berkunjung ke 
perpustakaan, siswa sudah terpengaruh 
dengan kemajuan internet sehingga susah 
untuk berkunjung ke perpustakaan, tidak 
adanya motivasi dari dalam diri anak, dan 
tidak adanya dorongan dari orangtua. Faktor 
eksternal yang menjadi penyebab kurangnya 
minat kunjung siswa ke perpustakaan 
meliputi : faktor lingkungan yaitu kurangnya 
pencahayaan dari luar, dan kurangnya 
ventelasi yang mengakibatkan tidak 
terjadinya pertukaran udara dalam ruangan 
perpustakaan, dan orangtua yang tidak 
menanamkan minat baca dari kecil. Menurut 
Muhammad Yusuf (2017:33) menyatakan 
bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat kunjung siswa yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah dari 
dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa 
yang menyebabkan siswa kurang berkunjung 
ke perpustakaan seperti fasilitas-fasilitas 
perpustakaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
upaya meningkatkan minat berkunjung siswa 
di perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak 
Kota, maka dapat di tarik kesimpulan seperti 
: pustakawan sudah melakukan upaya untuk 
meningkatkan minat berkunjung siswa 
dengan melakukan promosi seperti menonton 
bersama (nonton bareng), mendongeng, dan 
pengadaan buku-buku baru. Sarana yang ada 
di perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak 
Kota sudah memadai, akan tetapi bila 
sebaiknya sarana tersebut di tambahkan lagi 
agar siswa senang untuk berkunjung ke 
perpustakaan.  Ada dua faktor yang menjadi 
penyebab utama siswa tidak mau ke 
perpustakaan yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
datang dari dfal;am diri siswa seperti 
malasnya siswa untuk datang ke 
perpustakaan. faktor eksternal adalah faktor 
yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor 
lingkungan yang mempengaruhi siswa untuk 
tidak berkunjung ke perpustakaan. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan diatas dengan hasil 
penelitian yang telah di peroleh. Beberapa 
solusi yang disarankan penulis untuk 
meningkatkan minat berkunjung siswa di 
perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak Kota 
adalah : Pustakawan harus berupaya lagi 
untuk meningkatkan minat berkunjung siswa 
di perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak 
Kota. Pustakawan dapat menambahkan 
saranauntuk meningkatkan minat kunjung 
siswa di perpustakaan SD Negeri 34 
Pontianak Kota. Sebaiknya gedung 
perpustakaan SD Negeri 34 Pontianak Kota 
di tambahkan ventelasi udara agar 
ruangannya dapat berganti udara dan 
sebaiknya ditambahkan jendela supaya 
cahaya matahari dapat masuk dan untuk 
menerangi ruangan perpustakaan. Sebaiknya 
setiap kelas tinggi mulai dari kelas 3-6 
diadakan jam khusus untuk berkunjung ke 
perpustakaan untuk membaca koleksi yang 
ada di perpustakaan. 
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